Sebuah stasiun televisi milik kaum Sunni melaporkan pemerintah Negeri Dua 
Kota Suci itu menghilangkan nama Nabi Muhammad di kiswah (atau kain 
penutup Kabah). mereka menambahkan titik di bawah huruf Ha sehingga 
menjadi huruf Jim, seperti dikutip dari youtube.com. 



Tampak dalam gambar kata 


Muhammad diubah menjadi Majid 

Tidak puas sampai di situ, Riyadh juga memotong huruf mim kedua di kata 
Muhammad, 

lalu ditambahkan dua titik sehingga menjadi huruf Ya. Alhasil, kalimat “Ya 

Muhammad” 

berganti “Ya Majid” . 

Tapi jamaah haji dan umrah bisa menemukan nama lengkap raja Saudi Abdullah bin 
Abdulaziz al-Saud di pintu Kabah. Gerbang berlapis emas ini juga kerap dipakai 
untuk menempel pengumuman kerajaan. 



gambar diatas Nama Raja Saudi jelas terpampang di dinding Ka’bah 
Ajaran Wahabi dianut sebagian besar rakyat Saudi, termasuk keluarga kerajaan 
memang menyatakan Nabi Muhammad adalah manusia biasa. Jadi tidak perlu 
memberi penghormatan terlalu berlebihan, apalagi sampai dikultuskan.padahal 
memuliakan dan mencintai Rosulullah adalah tolok ukur ke imanan kita umat islam 


sebagaimana sahih bukhori berikut : 
hadits Shahih Bukhari 
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Dari Anas r.a. ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Tidak sempurna keimanan 
seseorang diantara kalian hingga ia lebih mencintai aku daripada kedua orangtuanya, 
anaknya, dan manusia semuanya." 

begitu agung dan mulianya Rosululllah bahkan di tiang tiang Arsy tertera Nama 
Muhammad sebagaimanan dalam hadis sahih berikut : 

‘Bagaimana engkau mengenal Muhammad, padahal ia belum kuciptakan?!’ Adam 
menjawab: ‘Ya Tuhanku, setelah Engkau menciptakan aku dan meniupkan ruh 
kedalam 

jasadku, aku angkat kepalaku. Kulihat pada tiang-tiang ‘Arsy termaktub tulisan 
Laa ilaaha illaLLah Muhammad RasuluLLah. Sejak saat itu aku mengetahui 
bahwa di samping nama- Mu, selalu terdapat nama makhluk yang paling Engkau 
cintai’. 

Allah menegaskan: ‘Hai Adam, engkau benar, ia memang makhluk yang paling 
Kucintai. Berdo’alah kepada-Ku bi hagg ihi (demi kebenarannya), engkau pasti 
Aku ampuni. Kalau bukan karena Muhammad engkau tidak Aku ciptakan’. 

(HR. al-Hakim, at-Thabrani dan al-Baihaqi). 

Al-Hakim dalam kitabnya Mustadrak Shahihain jilid 11/651 mengetengahkan 
hadits yang berasal dari Umar Ibnul Khattab ra. (diriwayat- kan secara berangkai 
oleh 

Abu Sa’id ‘Amr bin Muhammad bin Manshur Al- ‘Adi, Abui Hasan Muhammad bin 
Ishaq 

bin Ibrahim Al-Handzaly, Abui Harits Abdullah bin Muslim Al-Fihri, Ismail bin 
Maslamah, 

Abdurrahman bin Zain bin Aslam . 

tak heran mereka melakukan demikian karena imam imam mereka menilai 
Rosulullah sesat dan bukanlah mahluq yang paling mulia dan agung, bukti bukti 
bisa anda baca scan kitab fatwa fatwa mereka , silahkan klik : 

1. GILA ! ! ! imam wahabi menilai Rosulullah sesat , 

2. IMAM wahabi tak mengakui Nabi Muhammad sebagai mahlug paling mulia 

3. kaum wahabi rayakan maulid muhammad bin abdul wahab (penghianatan pada 
Rosululllah) 

dan anehnya mereka malah membangun situs dan memakai lambang mata satu 
Dajjal yang bisa anda baca dengan mengklik : 


MATA SATU DAJJAL DI KERAJAAN WAHABI TELAH BANGKIT ?! ! ! 
MENGAPA MEREKA SANGAT ALERGI DENGAN NAMA ROSULULLAH ? 
ya beginilah jika mereka 'kembali ke al qur'an dan as sunnah' TANPA TUNTUNAN 
para ulama madzhab sebagai pewaris Nabi, sesat menyesatkan ! 


